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Abstract: Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan peserta didik. Penelitian ini bertujuan menerapkan model 

pembelajaran student facilitator and explaining berbantuan media brosur 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi 

kelas XI K di SMAN 1 Gerung. Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan tahapan yang dilakukan melalui observasi 

awal, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Adapun teknik yang 

digunakan dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah adalah siswa kelas 

XI K di SMAN 1 Gerung, sementara informan dalam penelitian ini adalah 

guru mata pelajaran sosiologi. Hasil penelitian siklus I menunjukkan 

penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining berbantuan 

media brosur belum sepenuhnya terlaksana sebesar 62%, kekatifan siswa 

terlaksana sebesar 70%. Selanjutnya pada siklus II menunjukkan penerapan 

model pembelajaran student facilitator and explaining berbantuan media 

brosur hampir sepenuhnya terlaksana sebesar 95%, berpikir kreatif siswa 

sebesar 86%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

model student facilitator and explaining berbantuan media brosur dalam 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Sosiologi kelas XI K di 

SMAN 1 Gerung. 

 

Keywords: Keaktifan Siswa, Media Brosur, Student Facilitator and 
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PENDAHULUAN 

  

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan 

yang dirancang oleh guru agar siswa melakukan 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan dan 

kompetensi yang akan dicapai (Oktavia, S.A 

2020). Pembelajaran dimaksudkan untuk 

tercapainya tujuan tertentu agar pembelajaran 

berjalan efektif dan efisien (Sabardila et al., 

2020) serta membentuk karakter peserta didik 

(Alfaridzi et al., 2019; Purnomo et al., 2021; 

Purnomo & Pratiwi, 2021; Purnomo & W ahyudi, 

2020; Restiyanti et al., 2021).  

Proses pembelajaran tidak terlepas dari 

kemampuan guru mengembangkan model-model 

pembelajaran yang beriorentasi pada penigkatan 

intensitas keterlibatan siswa secara efektif 

(Oktavia, S.A 2020). Sejalan dengan pendapat 

Joyce, Weil, dan Calhoun (Warsono dan 

Hariyanto, 2013: 172) model pembelajaran 

adalah suatu deskripsi dari lingkungan 

pembelajaran, termasuk perilaku guru 

menerapkan dalam pembelajaran. Sedangkan 

Menurut Istarani 2012:1 (Santi, E., & Barus, U. 

2022) menyatakan bahwa model pembelajaran 

adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta 

segala fasilitas yang terkait yang digunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar mengajar.  

Namun kenyataannya, guru masih 

menggunakan model dan metode pembelajaran 

yang konvensional dan belum bervariasi, model 

pembelajaran yang diterapkan adalah model 

pembelajaran ceramah, tanya jawab dan drill 

(Wahyuningsih, E. S. 2020). Kondisi yang sama 

juga terlihat pada kelas XI K di SMAN 1 Gerung 

Dalam proses pembelajaran guru menggunakan 

metode menghafal, ceramah dan kurangnya 

kegiatan diskusi dan praktik atau pengaplikasian 

yang relevan dengan materi pembelajaran. 

Sejalan dengan hasil riset (Fikriansyah, 2018) 

menunjukan bahwa cara mengajar guru yang 
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kurang menarik karena lebih sering 

menggunakan pembelajaran  monoton  dan  

cenderung  berpusat  pada  peserta  didik  dengan 

menggunakan metode ceramah menyebabkan 

rendahnya keaktifan dan hasil belajar kognitif 

peserta didik. Selain itu, guru menggunakan 

model dan media pembelajaran yang belum 

optimal dikarenakan media yang digunakan 

kurang inovatif. Sehingga hal ini berdampak 

pada keaktifan belajar siswa.  

Keaktifan belajar adalah sesuatu yang 

menggambarkan segala bentuk partisipasi siswa 

dalam setiap kegiatan pembelajaran baik fisik 

maupun non fisik, yang menjadikan siswa aktif 

dalam bertanya, menjawab, dan mengungkapkan 

gagasan (Warsono, 2016; Utari, 2016; Adoe et 

al., 2016;). Namun, dalam realitanya keaktifan 

belajar siswa masih cukup rendah (Usman et al., 

2024; Ferdiansyah, 2024;). Sejalan dengan Wadi, 

2024  (Surtikanti,Santoso, 2007) Keaktifan 

merupakan terlibatnya  peserta  didik  secara  

aktif dalam pembelajaran seperti aktivitas 

mendengarkan,     komitmen terhadap tugas, 

mendorong berpartisipasi, menghargai 

kontribusi/pendapat,  menerima  tanggung  

jawab, bertanya   kepada   pengajar atau teman 

dan merespons    pertanyaan.  

Penerapan model dan metode 

pembelajaran yang konvensional juga berdampak 

terhadap pembelajaran yang bervariasi dan 

inovatif. Hal ini juga sejalan dengan hasil riset 

Mansyur, 2016 (Rahmawati et al 2023) 

menjelaskan bahwa pembelajaran inovatif dapat 

diartikan sebagai pembelajaran yang dirancang 

oleh guru, yang sifatnya baru, tidak seperti yang 

biasanya dilakukan, dan bertujuan memfasilitasi 

siswa untuk membangun pengetahuan sendiri 

dalam rangka proses perubahan perilaku ke arah 

yang lebih baik. Pembelajaran inovatif ini juga 

dapat melatih kemampuan high order thingking 

skill (HOTS) pada siswa (Wadi et al., 2020). 

Permasalahan tersebut diperkuat juga oleh 

hasil riset Muhali 2019 (Rahmawati et al., 2023) 

menjelaskan bahwa permasalahan pembelajaran 

inovatif pada mata pelajaran sosiologi yaitu 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

centered), keaktifan belajar siswa sangat rendah, 

siswa tidak memiliki kemampuan berpikir kritis, 

dan kemampuan berpikir kreatif, siswa juga tidak 

memiliki kemampuan komunikasi dan kolaborasi 

yang baik. Penggunaan model pembelajaran 

konvensional dan kurang menarik turut 

mempengaruhi (Kirti, Sukardi, & Ismail, 2018; 

Suryani & Kusiyati., 2025); proses belajar masih 

berfokus pada guru menyebabkan siswa merasa 

bosan dan enggan mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Wadi, et al. 2021; Tirmizi et al., 

2020). Senada dengan penelitian Wadi et al. 

(2023) bahwa guru harus berinovasi dalam 

pembelajaran. oleh karenanya, dibutuhkan model 

pembelajaran dan media yang mampu 

mendukung peningkatan keaktifan belajar siswa 

(Tansuri et al., 2024). 

Permasalahan tersebut membutuhkan 

solusi atau pemilihan model dan media yang 

tepat, jika tidak akan berdampak terhadap 

keaktifan belajar siswa. Karena model 

pembelajaran yang menarik tentu akan membuat 

keaktifan belajar pada siswa.  Menurut Hamalik 

2010:90 (Santi, E., & Barus, U. 2022) keaktifan 

belajar adalah suatu keadaan atau hal dimana 

siswa dapat aktif. Keaktifan dalam belajar 

terletak pada dua segi, yaitu aktif dalam bertindak 

dan aktif dalam berpikir (NRC, 1996). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

yaitu dengan menerapkan model Student 

Facilitator and Explaining untuk meningkatkan 

keaktifan dan keterlibatan siswa. Menurut 

Taniredja Tukiran, 2012:65 (Santi, E., & Barus, 

U. 2022) model pembelajaran student facilitator 

and explaining adalah siswa mempresentasikan 

ide/pendapat pada rekan atau siswa lainnya. Hal 

ini sejalan dengan hasil riset (Rahmawati et al., 

2023; Anggraeni, Vita Nur et al., 2022; 

Muhammad Ikram, Mawardi Umar, & 

Muhammad Haikal 2022) menunjukkan 

penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining mampu 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Beberapa 

penelitian menunjukkan pengaruh terhadap 

aktivitas belajar (Nurjanah et al., 2019; Erni 

Nurhayati & Eka Rosdianwati, 2019; Suastini et 

al., 2018; Ana Nurjanah & Agustiany Dumeva 

Putri, 2018: Siti Arafah, 2018), Hasil Belajar 

(Susila, Hidyatullah dan I Made Arsana, 2019; 

Yatimah, 2019; Fadhli Almi, Nelvi Erizon, 

2020). Mengingat pada penelitian terdahulu 

model pembelajaran student facilitator and 

explaining belum mengkombinasikan media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran menurut Divayana, 

Suyasa, dan Sugihartini 2016: 151 (Amanah et 

al., 2021) merupakan semua hal yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyalurkan informasi 

berupa materi pelajaran, menarik antusiasme 

siswa untuk mencapai target pembelajaran. Salah 

satu media yang dapat menarik antusiasme siswa 

adalah media brosur. Brosur merupakan sebuah 
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media kemas ulang informasi dalam bentuk 

tercetak yang di dalamnya berisi beberapa 

informasi terkait suatu produk maupun layanan 

yang dapat membujuk dan mempengaruhi 

pembaca (Nafiah, 2019). Hasil riset ini juga 

sejalan dengan (Wirahadi, A., Wadi, H., & Suud, 

S. 2023; Nida et al., 2024) bahwa media brosur 

membntu menigkatkan keaktifan siswa.  

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

adalah kegiatan yang sengaja dilakukan di dalam 

kelas. Oleh karena itu, rancangan penelitian 

dilakukan dalam beberapa siklus, pada setiap 

siklus terdapat tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Keempat 

siklus tersebut saling berhubungan dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas (Suharsimi 

Arikunto, 2008). Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di kelas XI K di SMAN 1 Gerung 

pada bulan september semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026. Adapun subyek dalam 

penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI K 

dengan jumlah siswa keseluruhannya adalah 30 

siswa, 16 siswa laki - laki dan 14 siswa 

perempuan. 

Penelitian ini menggunakan dua siklus, 

yaitu siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus 

memiliki empat tahapan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi, selama dua kali pertemuan pada 

setiap siklusnya Alokasi waktu setiap siklus 

adalah 2x45 menit. Model Student Facilitator 

and Explaining berbantuan media brosur menjadi 

variabel tindakan pada penelitian ini. Sedangkan 

variabel harapan yang diteliti adalah keaktifan 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan dua 

siklus dan masing-masing siklus memiliki empat 

tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya, Observasi yang 

memfokuskan perhatian pada suatu objek dengan 

menggunakan pancaindra seperti kulit, telinga, 

dan penciuman adalah observasi atau 

pengamatan (Arikunto, 2021). Observasi 

penelitian ini  dilakukan oleh seorang observer. 

Kemudian wawancara dilakukan setelah selesai 

kegiatan pembelajaran dengan bertanya kepada 

guru dan siswa secara acak terkait dengan 

pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining berbantuan 

media brosur yang telah dilakukan. Selanjutnya 

dokumentasi yang digunakan selama kegiatan 

penelitian yakni berupa foto-foto dokumentasi 

selama kegiatan pembelajaran serta catatan 

lapangan. Menurut (Sidiq & Choiri, 2019) 

dokumentasi merupakan metode pengumpulan 

data yang tidak langsung mengarah pada subjek 

peneliti. Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu melalui tiga tahapan 

diantaranya Reduksi Data, Penyajian Data, dan 

Penarikan Kesimpulan menurut Milles & 

Huberman (wijaya, 2020). Penelitian ini 

dikatakan berhasil manakala 80% guru mampu 

melaksanakan langkah-langkah pelaksanaan 

model Student Facilitator and Explaining 

berbantuan media brosur dan sekurang-

kurangnya 75% siswa siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, keaktifan 

belajar siswa dapat dianggap sebagai indikator 

keberhasilan penerapan model ini dalam 

pembelajaran sosiologi. 

 

HASIL PENELITIAN  

 

Model Student Facilitator and Explaining 

berbantuan media brosur digunakan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran sosiologi. 

Penerapan model Student Facilitator and 

Explaining merupakan strategi pembelajaran 

inovatif yang melibatkan siswa sebagai 

narasumber, pengajar, dan fasilitator dalam 

proses belajar mengajar. Dengan demikian, siswa 

diberikan kesempatan untuk membagikan ide, 

gagasan, dan pendapatnya kepada teman-

temannya, sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan belajar, motivasi, dan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan ketika 

pembelajaran berlangsung. Brosur sebagai alat 

bantu visual yang dialamnya terdapat gambar, 

grafik, poin-point penting yang dirancang dan 

berisi informasi yang struktur, ringkas, dan 

mudah dipahami, yang berisikan penjelasan-

penjelasan singkat mengenai sesuatu informasi 

tertentu. Jadi model student facilitator and 

explaining yang dibantu dengan media brosur 

adalah strategi pembelajaran yg memperdayakan 

siswa untuk menjelaskan materi kepada rekan-

rekan mereka dengan media brosur yang ringkas, 

menarik dan mudah dipahami. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing 

terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus 

mencakup empat tahap utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
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refleksi. Data diperoleh melalui lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, 

refleksi guru dan siswa, serta dokumentasi 

kegiatan. 

 

Siklus I  

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 15-18 

september 2025 tahap perencanaan dilakukan 

dengan Menyusun alur tujuan pembelajaran, 

Menyusun modul ajar dengan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

berbantuan media brosur, LKPD, Menyiapkan 

media brosur, Membuat lembar observasi 

pelaksanaan model Student Facilitator and 

Explaining berbantuan media brosur, Membuat 

Rubrik penilaian keaktifan  siswa, Membuat 

Lembar refleksi siswa dan guru. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung selama dua kali 

pertemuan dengan urutan kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup. Pada tahap pendahuluan guru 

memberi salam, kemudian menanyakan kabar 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Selanjutnya, guru memeriksa kehadiran siswa. 

Setelah itu, Guru memberikan pertanyaan 

pemantik yang mengaitkan dengan permasalahan 

sosial di sekitar agar siswa lebih mudah 

memahaminya. 

Pada kegiatan inti, Guru mengawali 

kegiatan dengan mendemontrasikan garis besar 

dari materi pembelajaran yaitu permasalahan 

sosial dengan cara membacakan dan dan menulis 

didpapan tulis. Selanjutnya Guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok dan memilih ketua 

kelompok. Kemudian Setiap ketua kelompok 

bertugas menjelaskan dan berdiskusi mengenai 

materi yang sudah dibagikan. Dalam kegiatan 

diskusi kelompok ini, siswa menganalisis isi 

brosur dengan mengaitkannya pada konsep 

permasalahan sosial yang telah dipelajari, 

kemudian mencatat hasil analisis dalam lembar 

kerja kelompok. Kemudian, dalam kegiatan 

penutup, guru mengistruksikan ketua kelas untuk 

berdoa. 

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan pada siklus I dengan 

menerapkan model Student Facilitator and 

Explaining berbantuan media brosur pada 

mencapai 62% dengan indikator yang terlaksana 

13 dari 21 indikator. Kemudian hasil pengamatan 

menunjukan dari 30 siswa ada 21 siswa yang 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

ketercapaian indikator keaktifan siswa diperoleh 

hasil perhitungan skor mencapai 70% dengan 

kategori Cukup Aktif (C). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

belum tercapai. Sebagian siswa belum aktif 

dalam berdiskusi dan bekerja sama kelompok dan 

belum merasa terbantu dengan peran teman 

sebagai fasilitator. Oleh karena itu, penelitian 

dilanjutkan ke siklus II untuk melakukan 

perbaikan terhadap kendala-kendala yang 

ditemukan pada siklus I. 

 

Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 22 september 2025, siklus II ini 

dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan 

yang ditemukan pada siklus I. Pada siklus ini 

guru menjelaskan capaian dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan 

yang berlangsung. Kemudian mendemontrasikan 

garis besar dari materi pembelajaran yang akan 

dipelajari dengan menunjukkan bagian penting 

dalam brosur digital, dan menjelaskan bagaimana 

penggunaan brosur. Setelah itu memilih 

kelompok acak untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok dengan menggunakan bagan atau 

peta konsep. Selanjutnya guru dan siswa 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

Hasil observasi pada pelaksanaan tindakan di 

siklus II menunjukkan adanya peningkatan. 

Persentase keterlaksanaan model Student 

Facilitator and Explaining berbantuan media 

brosur mencapai 95% yang berarti 20 indikator 

telah dilaksanakan oleh guru, kemudian keaktifan 

siswa meningkat menjadi 86% kategori Aktif (B) 

dengan jumlah siswa yang aktif dalam 

pembelajaran sebanyak 26 orang.   

 
Table 1. Persentase Pelaksanaan Siklus I dan II 

Siklus Tindakan Keaktifan 

Hasil % Hasil % 

I 13 62% 21 70% 

II 20 95% 26 86% 

Peningkatan 33% 16% 

 

Pembahasan  Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I 

dan siklus II bahwa penerapan model Student 
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Facilitator and Explaining berbantuan media 

brosur dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran sosiologi. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan Student 

Facilitator and Explaining efektif dalam 

menciptakan suasana belajar menjadi aktif. 

Dimana dalam pembelajaran ini meminta peserta 

didik untuk menjadi narasumber terhadap teman 

atau partner-nya di dalam kelas. Ningsih 2014 

(Anggraeni et al., 2022). Sejalan dengan hasil 

riset Sadewa, 2012 (Anggraeni et al., 2022) 

Student Facilitator and Explaining diartikan 

sebagai sebuah metode dimana siswa dapat 

mempresentasikan ide, gagasan, atau 

pendapatnya kepada siswa lain. 

Selain itu, penggunaan media brosur 

terbukti mampu menarik minat dan motivasi 

belajar siswa, karena dialamnya terdapat gambar, 

grafik, poin-point penting yang dirancang dan 

berisi informasi yang struktur, ringkas, dan 

mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan hasil riset 

Ferry Ardianto (Firaina et al., 2019) 

mengungkapkan bahwa brosur adalah bahan 

belajar yang didesain secara cermat dan 

dilengkapi dengan ilustrasi serta menggunakan 

bahasa yang sederhana, singkat dan mudah 

dipahami. Sehingga menarik minat dan dapat 

melibatkan siswa dalam kegiatan belajar. 

Salah satu peningkatan keaktifan siswa 

yaitu melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan Sudjana 

(Salamudin, 2023) mendefinisikan pembelajaran 

harus melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 

sekaligus melibatkan mereka secara akademis 

dan emosional sehingga mereka dapat terlibat 

aktif di dalamnya. Menurut Ulun, 2013:12 

(Prasetyo & Abduh, 2021)  partisipasi seorang 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar di dalam 

dan di luar kelas yang mendorong keberhasilan 

siswa disebut dengan keaktifan belajar. 

Dengan demikian, penerapan model 

Student Facilitator and Explaining berbantuan 

media brosure mampu meningkatkan kekatifan 

belajar siswa, salah satunya meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat, 

meningkatkan kolaborasi siswa, dan komunikasi 

siswa. Selain itu lingkungan  di  sekolah dapat  

menggunakan  media  sosial  untuk  menyebarkan  

pesan,  membuat  desain  poster digital, 

penggunaan brosur atau  melakukan  wawancara  

dengan  tokoh  masyarakat.  Semua  kegiatan  ini 

membekali mereka dengan keterampilan nyata 

yang akan sangat berguna dalam dunia kerja dan 

kehidupan bermasyarakat di masa depan 

(Selamet, 2023)  

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang berjudul penerapan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Berbantuan Media Brosur untuk meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran sosiologi 

kelas XI K SMAN 1 Gerung yaitu, dengan 

menerapkan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining Berbantuan Media 

Brosur mencapai persentase pada siklus I belum 

sepenuhnya terlaksana sebesar 62% dan siklus II 

mengalami peningkatan terlaksana menjadi 95%. 

Dalam proses pembelajaran persentase keaktifan 

siswa pada siklus I yaitu 70% peningkatan pada 

siklus II sebesar 16% menjadi 86%. Jadi 

penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining Berbantuan Media 

Brosur dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas 

XI K SMAN 1 Gerung. 
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